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Konsep diri adalah salah satu elemen kunci dimana individu mampu memahami 

identitas dirinya sendiri dari pengaruh interaksi sosialnya.Namun kenyataannya 

siswa di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara masih ditemukan yang memiliki 

konsep diri rendah. Sehingga dengan hal ini, siswa mengalami hambatan baik dalam 

mengenal dirinya sendiri, terganggunya proses pembelajarannya, hingga siswa 

cenderung menjauh dari interaksi sosialnya pada lingkungannya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan konsep diri siswa melalui layanan 

konseling individual dengan teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT). Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan hasil antara nilai post-test pada kelompok 

eksperimen 82,93 lebih tinggi dari nilai post-test pada kelompok kontrol 56,93. Nilai 

dari kedua kelompok tersebut menandakan bahwa pada kelompok eksperimen yang 

dilakukannya layanan lebih efektif untuk meningkatkan konsep diri siswa. Hal ini 

dapat diperkuat berdasarkan hasil uji N-gain pada kelas eksperimen yaitu 67,6701/68 

% berada pada kategori cukup efektif (56-75 %). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pemberian layanan konseling individual dengan teknik CBT ini dinyatakan cukup 

efektif. 

Self-concept is one of the key elements where individuals are able to understand their 

own identity from the influence of social interactions. However, in reality, students 

at UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara are still found to have a low self-concept. 

So that with this, students experience obstacles both in recognizing themselves, 

disrupting their learning process, so that students tend to stay away from social 

interactions in their environment. The purpose of this study was to improve students' 

self-concept through individual counseling services with Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) techniques. This type of research is quantitative research with an 

experimental approach. Based on the results of the study, it was found that the 

posttest value in the experimental group was 82.93 higher than the posttest value in 

the control group 56.93. The value of the two groups indicates that in the 

experimental group the service is more effective in improving students' self-concept. 

This can be strengthened based on the results of the N-gain test in the experimental 

class, which is 67.6701 / 68% in the moderately effective category (56-75%). So it 

can be concluded that the provision of individual counseling services with CBT 

techniques is declared quite effective. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi penting dari pengembangan setiap individu, dimana dalam 

pendidikan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dari segi akademik, tetapi juga pada 

keterampilan sosial dan emosional. Hal ini sesuai dengan pandangan (Dewey, 1916) dalam bukunya 

Democracy and Education yang menekankan tentang pentingnya pengalaman langsung dalam proses 

belajar, yang mencakup aspek emosional dan sosial. 

Pandangan diatas juga dapat kita buktikan pada peraturan perundang-undangan dalam sistem 

pendidikan No. 20 tahun 2003, mengatakan bahwa pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara”. Dalam dunia pendidikan, komponen kunci utama dalam mencapai keberhasilan akademik 

dan sosial siswa biasa dilihat dan sudah diakui bahwa pengembangan karakter dan kesehatan mental 

siswa yang menjadi kuncinya. 

Kesehatan mental yang baik dapat berkontribusi dalam kemampuan siswa untuk belajar dan 

berinteraksi dengan baik pada lingkungan sekolahnya. Namun, banyak siswa yang mengalami masalah 

kesehatan mental, seperti keraguan, kekhawatiran berlebihan, perasaan tidak mampu, cenderung merasa 

tidak disenangi oleh orang lain, dan pikiran negatif lainnya yang dapat mengakibatkan terganggunya 

proses belajar mereka. 

Bimbingan dan Konseling memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan siswa secara 

holistik, baik dari segi akademik, emosional, sosial, maupun pribadi. Dalam konteks kesehatan mental, 

bimbingan dan konseling berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mengenali dan mengatasi 

masalah. Guru BK memberikan ruang yang aman bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan mereka, 

memberikan bimbingan dalam menemukan solusi, serta membantu mereka membangun keterampilan 

dalam meningkatkan konsep diri mereka. 

Salah satu aspek penting dari kesehatan mental adalah konsep diri, yang mencakup bagaimana 

siswa itu memandang diri mereka sendiri, bagaimana kemampuan, dan nilai mereka. (Septi, Dwi Putri 

Anindya; Fitriana, Siti dan Lestari, 2024) dalam penelitiannya menemukan siswa belum tahu cara 

mengenal dan memahami diri sendiri sebesar 2,35%, siswa belum bisa menjadi pribadi yang mandiri 

sebesar 2,84%, dan siswa yang kurang memiliki rasa percaya diri sebesar 2,01% dengan jumlah 

keseluruhan responden 69 siswa. Dari data penelitian tersebut, dapat kita simpulkan bahwasanya di 

lingkungan pendidikan masih ditemukan peserta didik yang masih belum memahami konsep dirinya 

secara utuh. 

Konsep diri yang positif akan dapat memberikan hasil positif bagi diri kita, seperti meningkatkan 

motivasi, kepercayaan diri, dan prestasi akademik yang baik. Sebaliknya, konsep diri yang negatif akan 

menyebabkan masalah psikologis, seperti kurang percaya diri, dan rendahnya kinerja akademik siswa. 

Brook 1974 dalam (Dewi & Mugiarso, 2020) mengatakan bahwa konsep diri diartikan sebagai cara 

seseorang memandang dan menilai dirinya sendiri. 

Berdasarkan hasil observasi di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara dan wawancara kepada 

guru BK yang menangani kelas yang dilakukan penelitian, yaitu bahwasanya ditemukan beberapa siswa 

yang mengalami kurangnya pemahaman terhadap konsep diri mereka. Salah satu contoh temuan dari hal 

ini adalah dimana dalam proses pembelajaran adanya ditemukan beberapa siswa yang terlihat aktif dan 

ada juga yang pasif atau berdiam diri saat guru di depan kelas mengajukan berupa pertanyaan sekilas 

materi yang dipelajari. Dalam hal ini, siswa yang pasif mengalami rasa kecemasan, kurang percaya diri 

terhadap kemampuan yang ia miliki sehingga ketika guru memberikan pertanyaan ia hanya diam saja 

karena takut jawaban yang ia sampaikan salah dan kemudian akan ditertawakan oleh temannya yang 

lain, padahal pikiran itu belum tentu akan terjadi. Dengan itu, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kurangnya pemahaman konsep diri pada dirinya sendiri. 

Dari masalah yang ditemukan dan telah dijelaskan diatas, maka diperlukan cara agar siswa dapat 

mengubah hal-hal yang irasional menjadi rasional dalam pembentukan konsep diri yang baik. Penulis 

memilih salah satu teknik yaitu cognitive behavioral therapy (CBT) sebagai treatment yang cocok dalam 

permasalahan ini. 
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Teknik cognitive behavioral therapy (CBT) merupakan terapi perpaduan antara pendekatan 

perilaku dan kognitif yang memiliki strategi untuk membawa perubahan dalam pemikiran dan perilaku 

manusia. Menurut Somersdan Queree 2007 dalam (Suharnadi, 2024)cognitive behavioral therapy 

(CBT) merupakan suatu upaya psikologis yang dalam penerapannya melibatkan interaksi antara cara 

berpikir, merasa, dan berperilaku dari seorang individu. CBT ini menyarankan setiap individu untuk 

meningkatkan dan merawat kesehatan mental dengan tujuan untuk mengubah hal-hal yang bersifat 

negatif baik dalam cara kita berpikir, merasa dan bertindak. Penulis memilih teknik ini karena cocok 

dalam meningkatkan konsep diri siswa dengan cara membantu siswa mengubah pola pikir dan perilaku 

yang tidak sehat atau tidak produktif yang dapat menyebabkan siswa memiliki masalah pada cara dia 

memahami dirinya sendiri. 

Pentingnya penelitian ini diteliti yaitu agar setiap peserta didik dapat meningkatkan konsep diri 

mereka, sehingga dengan hal itu para siswa mampu mengembangkan diri mereka dalam perilaku dan 

pikiran positif yang terjadi karena mereka memahami dengan baik konsep diri mereka itu sendiri. 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul: “Efektivitas Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) Untuk Meningkatkan Konsep 

Diri pada Siswa di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara”. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Penelitian kuantitatif Menurut Sugiyono (2017) adalah metode penelitian yang 

didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta data yang dianalisis bersifat 

kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penggunaan metode 

eksperimen ini digunakan Pretest-Posttest Control Group Designuntuk melihat efek pada kelompok 

yang belum dan kelompok yang sudah mendapat perlakuan teknik cognitive behavioral therapy dalam 

penelitian ini. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara, Olora, Kecamatan 

Gunungsitoli Utara, Kota Gunungsitoli, Sumatera Utara. Populasi dalam pelaksanaan penelitian ini 

adalah seluruh siswa di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan dalam mengukur fenomena alam ataupun 

sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian Sugiyono (2013). 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket tertutup. Angket merupakan 

alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan alat ukur untuk menguji apakah data dalam sampel yang berasal dari 

populasi berdistribusi normal. Dimana jika data berdistribusi normal maka untuk pengujian pada uji 

independent t test nya nanti akan akurat, dan jika data tidak berdistribusi normal maka yang terjadi 

adalah sebaliknya.  

Pada Tabel 1, pengujian hasil dapat kita lihat dari nilai signifikansi baik Kolmogorov-Smirnov 

maupun Shapiro-Wilk. Diketahui nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 > 0,05. 

Kemudian nilai signifikansi Shapiro-Wilk baik pretest maupun posttest kelompok kontrol dan 

eksperimen didapatkan nilai signifikansinya > 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data yang 

didapatkan pada penelitian ini berdistribusi normal. Berikut hasil perolehan uji normalitas disajikan pada 

tabel berikut. 

Tabel 1. Perolehan Hasil Uji Normalitas Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest Control ,161 15 ,200* ,893 15 ,073 

Posttest Control ,151 15 ,200* ,947 15 ,473 
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Pretest 

Eksperimen 

,160 15 ,200* ,884 15 ,055 

Posttest 

Eksperimen 

,143 15 ,200* ,959 15 ,679 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak. Dimana dalam penelitian ini akan diukur hubungan antara variabel 

independen dalam meningkatkan variabel dependen. Diketahui bahwa nilai signifikansi Deviation from 

Linearity sebesar 0,119> 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini antara variabel 

konsep diri dan variabel CBT mempunyai hubungan yang linear. Berikut hasil uji linearitas disajikan 

pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Perolehan Hasil Uji Linearitas ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Konsep Diri* CBT Between Groups (Combined) 1466,700 11 133,336 2,310 ,056 

Linearity 385,741 1 385,741 6,682 ,019 

Deviation 

from Linearity 

1080,959 10 108,096 1,872 ,119 

Within Groups 1039,167 18 57,731   

Total 2505,867 29    

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian populasi data antara dua kelompok memiliki 

varian yang sama atau berbeda. Dimana antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada 

penelitian ini nilai skor yang didapat bersifat homogen. Diketahui nilai signifikansi yang didapatkan 

antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada penelitian ini adalah 0,072 > 0,05. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa antara dua kelompok tersebut dianggap sama atau homogen. Perolehan uji 

homogenitas disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Perolehan Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,220 9 18 ,072 

 

Uji T 

Uji Independent Sample Test dalam penelitian ini merupakan suatu olah data statistik untuk 

menguji apakah ada perbedaan signifikan yang diberikan variabel X (konseling individual dengan teknik 

cognitive behavioral therapy) terhadap variabel Y (konsep diri). Pada pengujian ini, data yang 

digunakan adalah nilai posttest siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang masing-masing 

kelompoknya sebanyak 15 orang. Diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel (8,774> 2,048) 

dan pada nilai sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak. Dimana nilai t tabel 

pada uji ini adalah 2,048/df = (N-2). Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan konsep diri siswa 

antara kelompok kontrol yang belum mengikuti layanan dan kelompok eksperimen yang telah mengikuti 

layanan konseling individual dengan teknik cognitive behavioral therapy. Perolehan hasil uji t disajikan 

pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Perolehan Hasil Uji T 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

 

t-test for Equality of Means 
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Variances 

F 

Sig. T Df 
Sig. (2- 

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Konsep 

Diri 

Equal 

variances 

assumed 

4,100 ,053 8,774 28 ,000 26,000 2,963 19,930 32,070 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

8,774 24,803 ,000 26,000 2,963 19,895 32,105 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah suatu metode untuk menguji suatu dugaan atau klaim tentang karakteristik 

suatu populasi berdasarkan data sampel. Adapun formulasi hipotesis dari penelitian ini, sebagai berikut: 

Ho: Teknik cognitive behavioral therapy tidak efektif dalam meningkatkan konsep diri pada siswa. 

Ha: Teknik cognitive behavioral therapy efektif dalam meningkatkan konsep diri pada siswa. 

Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara posttest 

kelompok eksperimen (82,93) dan kelompok kontrol (56,93). Dengan nilai sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. 

Jadi, berdasarkan nilai hasil uji hipotesis disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu “teknik 

cognitive behavioral therapy efektif dalam meningkatkan konsep diri pada siswa”. Perolehan hasil uji 

hipotesis pada independent sample test disajikan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Perolehan Hasil Uji Hipotesis Pada Independent Sample Test 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 
Std. Error Mean 

Konsep Diri Posttest Eksperimen 15 82,93 6,497 1,677 

Posttest Control 15 56,93 9,460 2,443 

 

Uji N-Gain 

Uji N-gain adalah uji yang dilakukan untuk mengukur keefektifan suatu data. Dari perhitungan 

Uji N-Gain diketahui bahwa nilai rata-rata N-gain score pada kelas eksperimen (layanan konseling 

individual) sebesar 67,6701 atau 68 % termasuk dalam kategori cukup efektif. Sedangkan pada kelas 

kontrol (ceramah) nilai rata-rata N-gain sebesar 14,0654 atau 14% termasuk pada kategori tidak efektif. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa layanan konseling individual dengan teknik cognitive behavioral 

therapy cukup efektif untuk meningkatkan konsep diri siswa. Perolehan hasil uji N-gain disajikan pada 

Tabel 6 berikut.  

Tabel 6. Perolehan Hasil Uji N-Gain 

 Kelas Statistic Std. Error 

Ngain_ Persen Eksprimen Mean 67,6701 3,06072 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 61,1055  

Upper Bound 74,2347 

5% Trimmed Mean 66,9178  

Median 65,3846  

Variance 140,520  

Std. Deviation 11,85412  

Minimum 52,73  

Maximum 96,15  

Range 43,43  

Interquartile Range 15,21  

Skewness 1,100 ,580 

Kurtosis ,955 1,121 
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Control Mean 14,0654 4,42906 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 4,5660  

Upper Bound 23,5648 

5% Trimmed Mean 15,0836  

Median 16,6667  

Variance 294,248  

Std. Deviation 17,15367  

Minimum -23,53  

Maximum 33,33  

Range 56,86  

Interquartile Range 28,57  

 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menguji “Efektivitas Teknik Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) Untuk Meningkatkan Konsep Diri Pada Siswa Di UPTD SMP Negeri 1 

Gunungsitoli Utara”. Berdasarkan analisis data, maka ditemukan bahwa siswa yang mengikuti layanan 

konseling individual dengan teknik CBT mengalami peningkatan konsep diri mereka dibandingkan 

dengan siswa yang tidak mengikuti layanan. Hal ini dapat diperkuat oleh hasil dari nilai N-gain 

kelompok eksperimen yaitu sebesar 67,6701 lebih besar dibanding kelompok kontrol yang mendapat 

hasil nilai N-gain sebesar 14,0654. Dari hasil nilai N-gain tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

konsep diri berada dalam kategori cukup efektif.Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan konseling 

individual dengan teknik cognitive behavioral therapy cukup efekif dalam meningkatkan konsep diri 

siswa. 

Dalam penelitian ini, hasil analisis data didapatkan berdasarkan beberapa uji statistik, yang 

meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji homogenitas, uji t, uji hipotesis, dan uji N-gain. Pada uji 

normalitas didapatkan bahwa dari data hasil penelitian berdistribusi normal, sehingga hasil yang 

didapatkan bersifat akurat. Hasil uji linearitas didapatkan bahwa antara variabel Y dan X mempunyai 

hubungan yang linear, sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah mengikuti layanan dapat 

meningkatkan konsep diri siswa, dan pada uji homogenitas didapatkan antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen bersifat homogen, yang berarti antara keduanya memiliki karakteristik awal yang 

setara. 

Uji t (independent sample test) dan uji hipotesis didapatkan hasil analisis data bahwa ada 

perbedaan antara kedua kelompok.Dimana pada kelompok kontrol tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest sedangkan pada kelompok eksperimen didapatkan hasil 

signifikansi yang dapat disimpulkan bahwa dengan mengikuti layanan tingkat konsep diri siswa 

meningkat. Uji N-gain didapatkan bahwa nilai pada kelompok eksperimen sebesar 67,6701 sedangkan 

pada kelompok kontrol sebesar 14,0654 yang dapat disimpulkan bahwa dengan mengikuti layanan dapat 

memberikan dampak pada peningkatan konsep diri siswa yang berada pada kategori cukup efektif dan 

sebaliknya pada kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan nilai N-gain nya berada pada kategori 

tidak efektif. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa layanan konseling individual dengan teknik cognitive behavioral therapy dalam 

meningkatkan konsep diri siswa di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara cukup efektif. Dari hasil 

analisis data dalam penelitian ini ditemukan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan 

Ha diterima. Kemudian, dari nilai kelas eksperimen yang didapat yaitu 67,6701 atau 68 % berada 

diantara 56-75 % dapat disimpulkan bahwa pemberian layanan konseling individual dengan teknik CBT 

cukup efektif. 
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